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Air garam hangat dan H202 3% sating digunakan sebagai obat kumur untuk terapi keradangan Gingiva.
Belum pernah dilakukan penelitian dibagian perio FKG Ul mengenai efektivitas kedua bahan obat kumur
tersebut terhadap keradangan gingiva. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan'efektivitas air garam
hangat dengan larutan H202 3% sebagai obat kumur, terhadap penurunan keradangan gingiva secaraklinis.
Penelitian dilakukan pada 90 penderita gingivitis yang datang ke klinik periodonsia FKG Ul, berusia antara
18-40 tahun, terdiri dari 52 wanita 39 pria. Sampel dibagi atas 3 kelompok dengan randomisasi. Kelompok |
berkumur dengan air garam hangat 1,2%, kelompok Il berkumur dengan lantan H202 3°/g kelompok 111
merupakan kelompok kontrol berkumur dengan air hangat. Konsentrasi air garam hangat 1,2% ditetapkan
berdasarkan pemilihan beberapa takaran berat garam yang dianjurkan dan rasa yang paling dapat diterima
didalam mulut. Masing-rnasing kelompok menggunakan obat kumur 2x 1 hari selama5 hari, pagi dan
malam.

Kumur-kumur dilakukan selama 1 menit. Pencatatan skor pink (Loa dan Silness) clan skor PBI (Modifikasi
Papillae Bleeding Index dari Muhlemann) dilakukan pada hari ke 1 dan hari ke 5. Perubahan skor indeks
plak dan skor PBI antara sebelum dan sesudah kumur-kumur air garam hangat 1,2%, H202 3% dan air
hangat, diuji dengan "Paired Sample T Test" padatingkat kepercayaan 95%. Untuk mengetahui perbedaan
efektivitas air garam hangat 1,2% dan H202 3% terhadap perubahan skor indeks plak dan skor PBI
(keradangan gingiva) dilakukan uji "Anova' padatingkat kepercayaan 950/0. Hasilnya menunjukkan
terdapat penurunan skor indeks plak yang bermakna sesudah berkumur air garam hangat 1,2% clan H202
3% (P < 0,05), sedang pada kelompok kontrol tidak terdapat penurunan skor indeks plak yang ber makna (
P>0,05).

Terdapat penurunan skor PBI atau keradangan gingivayang sangat bermal cna setelah berkumur dengan air
garam hangat 1,2%, H202 3% dan air hangat (p > 0,001 ). Antara ketiga bahan obat kumur tidak terdapat
perbedaan efektivitas yang bermakna dalam menurunkan skor indeks plak (p > 0,05 ). Terdapat perbedaan
efektivitas yang sangat bermakna antara ketiga bahan obat kmur didalam menurunkan skor PBI atau
keradangan gingiva (p < 0,001 ). Air Karam hangat 1,2% lebih efektif dari H202 3% dalam menurunkan
skor PBI. Air garam hangat 1,2% dan 102 3% lebih efektif dari kelompok kontrol dalam menurunkan skor
PBI. Dapat diambil kesimpulan bahwa air garam hangat 1,2% lebih efektif dari H202 3% dalam
menurunkan keradangan gingiva. Hal ini kemungkinan karena sifatnya sebagai antiseptik dan ada peran
temperatur hangat terhadap vaskularisasi gingival.
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